BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan disajikan secara berturut-tuaatl Ipenelitian
yang telah dilakukan meliputi deskripsi data pdiali pengujian
persyaratan analisis, pengujian hipotesis dan peadaa hasil
penelitian.

A. Program Studi Pendidikan Sejarah
1. Deskripsi Profil Program Studi Pendidikan Sejarah
Fakultas llmu Sosial (FIS) UNY merupakan salah satu
fakultas yang didirikan dalam rangka memantapkangsu
keguruan dibidang ilmu sosial. Salah satu jurusargyterdapat
dalam FIS UNY adalah jurusan pendidikan sejarah UNJat

ini jurusan pendidikan sejarah UNY membawahi duagmm

studi, yaitu pendidikan sejarah dan ilmu sejaratbefumnya,

jurusan pendidikan sejarah membawahi tiga prodnumasaat
ini salah satu prodi yaitu prodi pendidikan sosiokelah berdiri
sendiri menjadi jurusan pendidikan sosiologi. (LamoEvaluasi

Diri Prodi Pendidikan Sejarah, 2013).

2. Visi Program Studi Pendidikan Sejarah
Visi Program Studi Pendidikan Sejarah adalah
mewujudkan Program Studi yang unggul dalam mericota
tenaga kependidikan yang mampu berkompetensi dhnbi

pendidikan sejarah dengan berbagai fleksibilitasrtagwa
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terhadap Tuhan yang Maha Esa, berkepribadian madsio

memiliki semagat kebangsaan dan cinta tanah #irkatis dan

demokratis, serta responsif terhadapberbagai kebeja,
masalah sosial, dan tuntutan dunia global. (Lapdteaaluasi

Diri Prodi Pendidikan Sejarah, 2013).

3. Misi Program Studi Pendidikan Sejarah
Misi Program Studi Pendidikan Sejarah adalah s&bag
berikut.

a. Membentuk tenaga kependidikan dan nonkependidikan
profesional dan atau akademik yang dengan berbagai
fleksibilitas yang diarahkan untuk membentuk surdaga
manusia yang berkualitas, bertagwa kepada Tuharg Yan
Maha Esa, dan berkepribadian, menguasai teknolagi d
keilmuan sosial di bidang pendidikan sejarah, bdalga
kerja sinergis, demokratis, dan responsif terhaetégs
peluang dan perubahan sosial yang kian mengglobal.

b. Menumbuhkembangkan sikap dan kemampuan tenaga
kependidikan dan nonkependidikan, profesional diau a
akademik untuk mengembangkan ilmu dan teknologakos
melalui kegiatan penelitian demi kepentingan pekéi
dan pengajaran dan untuk kepentingan pengembangan d

bidang pendidikan sejarah.
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c. Meningkatkan kemauan dan kemampuan tenaga
kependidikan dan nonkependidikan, profesional diau a
akademik, untuk mengamalkan dan mengabdikan ilmu
pengetahuan dan ketrampilan bagi kehidupan masatarak
dalam bidang kependidikan dan pengajaran, setiaddng-
bidang kehidupan sosial secara umum. (Laporan Bsalu
Diri Prodi Pendidikan Sejarah, 2013).

4. Rencana Strategis Program Studi Pendidikan Sejarah
Rencana Strategis Program Studi Pendidikan Sejarah
adalah sebagai berikut.

a. Peningkatan kualitas SDM melalui studi lanjut denga
harapan 5 tahun ke depan lebih dari 75% dosen laerge
Doktor.

b. Peningkatan kompetensi dosen melalui pelatihartipata
seminar, lokakarya, dan penelitian-penelitian.

c. Mengoptimalkan kinerja masing-masing bidang sesuai
dengan tugas dan tanggungjawabnya.

d. Mengoptimalkan peran serta civitas akademika stake
holder dalam merumuskan dan menyusun strategi
pencapaian.

e. Menerapkan sistem manajemen ISO yang telah dilakuka

FIS UNY sejak tahun 2008.



65

f. Pengembangan sumber daya manusia baik melalui studi
lanjut maupun berbagai pelatihan dengan cermatntiipa
dan dimonitoring melalui pemetaan keahlian dan kdtan
prodi.

g. Pengambangan kurikulum yang menyesuaikan dengan
perkembangan ipteks, Prodi Pendidikan Sejarah bgeup
selalu aktif dalam perencanaan, dan pelaksanadjalkatp
pendidikan Sejarah di tingkat nasional.

h. Pengembangan sistem pengelolaan proses belajamajaeng
yang sistemis dan sistematis.

I. Pengembangan sarana dan prasarana Yyang diperlukan
untuk kegiatan pembelajaran.

j. Peningkatan serapan dan penggunaan biaya pelaksanaa
pendidikan yang akuntabel. (Laporan Evaluasi DmodP
Pendidikan Sejarah, 2013).

. Kurikulum Program Studi Pendidikan Sejarah

Kurikulum pendidikan tinggi adalah seperangkat agrec

dan pengaturan mengenai isi, bahan kajian, mau@inarb

pelajaran serta cara penyampaiannya, dan penilgargy

digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran di perguruan tinggi. Kurikulum sehayas
memuat standar kompetensi lulusan yang terstru@alam

kompetensi utama, pendukung dan lainnya yang memaduk
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tercapainya tujuan, terlaksananya misi, dan terdnyja visi

program studi.

Kurikulum memuat mata kuliah/modul/blok yang
mendukung pencapaian kompetensi lulusan dan mekaberi
keleluasaan pada mahasiswa untuk memperluas wawasan
memperdalam keahlian sesuai dengan minatnya, serta
dilengkapi dengan deskripsi mata kuliah/modul/blskabus,
rencana pembelajaran dan evaluasi. Kurikulum hdirascang
berdasarkan relevansinya dengan tujuan, cakupan dan
kedalaman materi, pengorganisasian yang mendorong
terbentuknyahard skills dan keterampilan kepribadian dan
perilaku 6oft skills) yang dapat diterapkan dalam berbagai
situasi dan kondisi

Kompetensi Lulusan Program Studi Pendidikan Sejarah
diharapkan memiliki kemampuan sebagai berikut.

a. Kompetensi pedagogik yaitu mampu memahami dan
mengembangkan potensi peserta didik; merancang
pembelajaran Sejarah yang kreatif dan inovatif;
melaksanakan dan melakukan evaluasi pembelajaran
Sejarah; melaksanan dan melakukan program remedial;
merancang dan melaksanakan penelitian pendidikan da

sejarah; mengembangkan bahan ajar seperti modktit,di
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buku ajar, buku teks, media pembelajaran, alatgagrdan
sebagainya.

b. Kompetensi Kepribadian vyaitu beriman dan bertagwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa; Memiliki sikap danigdeari
sebagai pendidik; mempunyai komitmen terhadapetika
profesi keguruan.

c. Kompetensi Profesional yaitu mempunyai kemampuan
dalam menguasai substansi, karakteristik, dan rokigd
sejarah; menguasai ilmu lain yang berkaitan derdgesar
pengetahuan sejarah; menguasai substansi magmatseji
sekolah; mengaplikasikan dan memutakhirkan pengatah
sejarah.

d. Kompetensi sosial yaitu mampu menjalin kerja saalard
lingkungan sekolah dan masyarakat; mengkomunikasika
wawasan kesejarahan dalam lingkungan sekolah dan
masyarakat; menumbuhkan jiwa kewirausahaan; berpera
aktif dalam pengembangan organisasi profesi.

Empat kompetensi yang telah dijabarkan di atas
didasari visi dan misi Prodi Pendidikan sejarahieasi
diarahkan pada tuntutan perkembangan global 10ag0Ont
yang akan datang. Dengan demikian diharapkan nsatasi
yang belajar di Prodi Pendidikan sejarah siap dipkdn pada

kondisi dunia pada masa yang akan datang yang pemdan
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dinamika perubahan. Untuk itu, dilakukan antisipamslalui
beberapa pengembangan kompetensi mata kuliah pemgluk
dan berbagai kegiatan pengembangan kepribadian.

Kompetensi pendukung mahasiswa Prodi Pendidikan
Sejarah merupakan kompetensi yang mendukung kongiete
utama. Sebagai contoh adalah peningkatan Bahagaidng
teknologi informasi dan komunikasi, berkepribadiaan
berkarakter, tutorial Pendidikan Agama Islam, ES&, skill,
kewirausahaan, pendidikan karakter, strategi menemb
peluang kerja; kurikulum Pendidikan Sejarah memilMata
kuliah  Komunikasi ~ Antar Personal, mata kuliah
Kepariwisataan, kewirausahaan, Pengembangan media
pembelajaran sejarah, dan Museologi.

Mahasiswa Prodi Pendidikan Sejarah juga dibekali
kompetensi lain yang memungkinkan beberapa ali€rna
lapangan kerja di luar bidang keguruan, sepertiaBgd
Pariwisata, kompetensi ini didukung oleh adanyaankatiah
Kepariwisataan dan adanya kegiatan Kuliah Kerjaabggn
setiap tahun dimana mahasiswa dapat mempelajakasapl
pengelolaan biro perjalanan swasta, khususnyaavisabasis
kebudayaan dan sejarah; Periklanan, kompetensiidokung
oleh kegiatan pengembangan diri yang terdapangdklingan

prodi, fakultas, dan universitas yang terwadahi aal
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organisasi mahasiswa tingkat fakultas dan unitd¢agitingkat
universitas; Pers, kompetensi ini didukung oleh i&iag
pengembangan diri yang terdapat di lingkungan prodi
fakultas, dan universitas yang terwadahi dalam rosgai
mahasiswa tingkat fakultas dan unit kegiatan tibhgka
universitas seperti adanya Lembaga Pers Mahasi&aaré&si
dan Ekspedisi untuk tingkat UNY, Prospek untuk kitgFIS,
dan Social Magazine untuk tingkat prodi. Beberagsiltyang
dapat dilihat adalah munculnya beberapa tulisanasiava
dalam surat kabar lokal dan nasional; Kewirasuahaan
komptensi ini didukung oleh mata kuliah kewiraswaha
Dengan adanya teori dan praktek kewirausahaan, sisafea
dapat memahami seluk beluk kewirausahaan dan
pengembangan bidang usaha. (Laporan Evaluasi DirdiP
Pendidikan Sejarah, 2013).
6. Mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah

Kemandirian dan kreativitas mahasiswa program studi
pendidikan sejarah pada saat ini terbilang cukug, thel ini
dapat dilihat pada informasi yang diperoleh daniapdosen
pengampu mata kuliah, di mana tugas-tugas yangikbine
oleh dosen mampu dikelola mahasiswa dengan mentkawaa
referensi yangup to date. Sebagai calon pendidik, secara

psikologis kedewasaan para mahasiswa juga lebihtapan
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Kedewasaan psikologis mahasiswa ini terasah medalanya
upaya pengembangan kretifitas mahasiswa yang uttidak
melalui progransoft skill. Program ini dilakukan baik melalui
kegiatan perkuliahan maupun pengembangan minabaleat.

Saat ini mahasiswa program studi pendidikan sejarah
berjumlah 331 mahasiswa, yang meliputi mahasiswa
pendidikan sejarah angkatan 2009 reguler 47 mahasis
nonreguler 46 mahasiswa, kerjasama UNY dengan Reater
Daerah Kabupaten Bengkayang 15 mahasiswa. Mahasiswa
angkatan tahun 2010 reguler 30 mahasiswa, nonre@fle
mahasiswa. Angkatan tahun 2011 reguler 40 mahasisova
reguler 34 mahasiswa dan angkatan 2012 reguler 54
mahasiswa, nonreguler berjumlah 29 mahasiswa.

Dalam kegiatan perkuliahan terdapat beberapa matahk
pengembangasoft skill seperti kewirausahaan, pendidikan karakter.
Untuk kegiatan diluar perkuliahan terdapat eksuakkiler seperti
organisasi kemahasiswaan tingkat program studipltak dan
universitas, serta organisasi pengembangan minkat bseperti
UKM Koperasi Mahasiswa, UKM Menwa, UKM Universitasn
sebagainya. Salah satu pusat studi yang ada di aganBenelitian
UNY bersama Wahana Studi Pengembangan KreatiW&SPK)
secara khusus mengkaji dan mengembangkan pendidiken

pelatihan soft kill untuk civitas academika. Selag&egiatan
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misalnya AMT (Achievement Motivation Training), out bound, dan
pelatihan kepemimpinan. (Laporan Evaluasi Diri Pr@dndidikan
Sejarah, 2013)
. Deskripsi Data Penelitian

Data hasil penelitian terdiri dari dua variabel &®byaitu
variabel Minat Menjadi Guru Sejarah{)XSikap terhadapPelajaran
Sejarah (X) dan variabel terikat yaitu Pemahaman Kompetensi
Akademik Mahasiswa Pendidikan Sejarah Angkatan ZOGOUNY
(Y). Teknik analisis deskriptif bertujuan untuk neaskan
mengenai keseluruhan data yang dikumpulkan dengemamarkan,
mengelompokkan, dan mengklasifikasikan ke dalameltgtang
kemudian masing-masing diberi penjelasan. Padarigeskdata
berikut ini disajikan data meliputi mean, mediamdus, standart
deviasi masing-masing variabel penelitian dan juganyajikan
distibusi frekuensi masing-masing variabel. Junrieéponden yang
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 60 mahasisiengan
pembagaian sebagai berikut.

Tabel 8. Pembagian Responden

Angkatan Kelas Sampel
A (Reguler) %x 60 = 26 orang
B (Non Reguler 26 =
2009 ( guler) — X 60 =26 orang
C (BK) > X 60= 8 orang
108
Jumlah 60 orang
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Deskripsi data masing-masing variabel secara rdapat
dilihat dalam uraian berikut ini.
a. Variabel Minat Menjadi Guru Segarah (X1)

Data variabel Minat Menjadi Guru Sejarah diperoleh
melalui angket yang terdiri dari 17 butir pertanyaBerdasarkan
data variabel Minat Menjadi Guru  Sejarah yang ahol
menggunakan program SPSS versi 20 diperoleh habégsi
berikut.

Tabel 9. Rangkuman Data Frekuensi Variabel Minan sl
Guru Sejarah (¥

Data Keseluruhan
Mean 66,25
Median 66,00
Modus 66,00
Nilai Minimum 47,00
Nilai Maximum 78,00
Std. Deviasi 6,888

Dalam penetuan kecenderungan variabel Minat Menjadi
Guru Sejarah, setelah nilai minimumg{) dan nilai maksimum
(Xmay diketahui, maka selanjutnya mencari nilai rata-raeal

(Mi) dengan rumus Mi = Y2 (3 Xmin), Mencari standar deviasi
ideal (SD) dengan rumus SB= 1/6 (XmaxXmin). Berdasarkan
acuan diatas mean ideal variabel Minat Menjadi Goejarah

diperolen hasil 62,5. Standar Deviasi ideal valiabénat

Menjadi Guru Sejarah diperoleh hasil 5,16.
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Dari perhitungan diatas dapat dikategorikan daldal&s.
Rendah =< (Mi-1SP
= < (62,5-5,16)
=<57,34
Sedang = (Mi-1S[) sampai dengan (Mi+1SpD
= (62,5-5,16) sampai dengan (62,5+5,16)
= 57,34 sampai dengan 67,66
Tinggi =[] (Mi+1SD)
=[] (62,5+5,16)
=1167,66
Hasil ini berlaku untuk pembuatan kecendrunganatei
minat menjadi guru secara keseluruhan. Dari daieuénsi dan
perhitungan kecendrungan diatas dapat dibuat tibklensi,
histrogram frekuensi, dan distribusi kecendrungagbagai
berikut.
Jumlah kelas Minat Menjadi Guru Sejarah dihitung
dengan rumuS&trurges (Strurges Rule), yaitu jumlah kelas = 1 +
3,3 log n (Sugiyono, 2012:35). Berikut adalah tadistribusi

frekuensi variabel Minat Menjadi Guru Sejarah selbagrikut.
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Tabel 10. Distribusi Frekuensi Variabel Minat Menje
Guru Sejarah ()

No. | Interval | Frekuens | Persen bl 4

persen
1 47 - 51 2 3,33 3,33
2 52 — 56 3 5,00 8,33
3 57 - 61 8 13,33 21,67
4 62 — 66 19 31,67 53,3¢
5 67-71 13 21,67 75,00
6 72 -76 10 16,67 91,67
7 77 -81 5 8,33 100,0(

Total 60 100

Berdasarkan distribiusi frekuensi data variabeliatsel
Minat Menjadi Guru Sejarah di atas dapat digambarde&baga

berikut.

Minat Menjadi
Guru Sejarah

20
10 J
0 —-.--—

47-5152-5657-6162-6667-7172-7677-81

Axis Title

Interval

Gambar2. Histogram Distribiusi Frekuensi Vabel Minat
Menjadi Guru Sejare (X1)

Berdasarkan perhitungan di awal dapat dibuat |

distribusi kecenderungan sebagerikut.
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Tabel 11. Distribusi kecenderungarariabel Minat Menjad
Guru Sejarah (1)

No I nterval Frekuensi | Persen | Kategori
1 |47-57,34 32 53,33 | Rendah
2 |57,34-67,66 5 8,33 Sedang
3 |67,66-78 23 38,33 Tinggi

Total 60 100

Minat Menjadi Guru
Sejarah

Gamba 3. Pie chartDistribiusi Kecenderunga
Frekuensi Variabel Minat Menjadi Guru Sejaral)
b. Variabel Sikap terhadap Pelajaran Sgarah (X2)

Data variabel Sikap terhadapPelajaran Sejare
diperoleh melalui angket yang terdiri dari 14 r
pertanyaal Berdasarkan data variabel Sikaterhadap
Pelajaran Sejarah yang diolah nggunakan program SP:

versi20 diperoleh hail sebagai berikut.
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Tabel 12. Rangkuman Data Frekuensi Variabel Sikap

terhadap Pelajaran Sejarah)X

Data Keseluruhan

Mean 56,21
Median 57,00
Modus 52,00
Nilai Minimum 39,00
Nilai Maximum 70,00
Std. Deviasi 6,73

Dalam penetuan kecenderungan variabel

Sikap

terhadap Pelajaran Sejarah, setelah nilai minir(ui,) dan

nilai maksimum (X% diketahui, maka selanjutnya mencari

nilai rata-rata ideal (Mi) dengan rumus Mi = Y26 Xmin),

mencari standar deviasi ideal ($Bengan rumus SB 1/6

(XmaxXmin). Berdasarkan acuan diatas mean ideal variabel

Sikap terhadap Pelajaran

Sejarah diperoleh hasib. 5

Standar Deviasi ideal variabel Sikap terhadap BReln;

Sejarah diperoleh hasil 5,16.

Dari perhitungan di atas dapat dikategorikan daam

kelas.

Rendah =< (Mi-1Sp

= < (54,5 - 5,16)

=< 49,34

Sedang = (Mi- 1S[psampai dengan (Mi + 1§D

= (54,5 - 5,16) sampai dengan (54,5 + 5,16)

= 49,34 sampai dengan 59,66
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Tinggi =0 (Mi+1SD)
=[] (54,5 + 5,16)
=11 59,66

Hasil ini berlaku untuk pembuatan kecenderungan

variabel Sikap terhadap Pelajaran Sejarah seca@ukehan,

dari data frekuensi dan perhitungan kecenderungatad dapat
dibuat tabel frekkuensi, histogram frekuensi damstritiusi
kecenderungan sebagai berikut.

Jumlah kelas Sikap terhadap Pelajaran Sejaraludgit

dengan rumu&trurges (Strurges Rule), yaitu jumlah kelas = 1

+ 3,3 log n (Sugiyono, 2012:35). Berikut adalahetatistribusi

frekuensi variabel Sikap terhadap Pelajaran Sejaelbagai

berikut.

Tabel 13. Distribusi
Pelajaran Sejarah ¢X

Frekuensi Variabel Sikap teldqa

No. Interval Frekuensi | Persen AL

persen

1 39-43 3 5.00 5.00
2 44 - 48 4 6.67 11.67
3 49 - 53 14 23.33 35.00
4 54 - 58 16 26.67 61.67
5 59 -63 12 20.00 81.67
6 64 - 68 10 16.67 98.33
7 69-73 1 1.67 100.00

Total 60 100

Berdasarkan distribiusi frekuensi data variabeliatsel
Sikap terhadap Pelajaran Sejarah di atas dapambey&an
sebagai berikut.
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Sikap terhadap Pelajaran
Sejarah

Axis Title
[S=Y
()

6
4
: i ._

39-43 44-48 49-53 54-58 59-63 64-68 69-73

Interval

Gambar4. Histogram Distribiusi Frekuensi Variabeikap
terhada Pelajaran Sejarah ¢X

Berdasarkan perhitungan cawal dapat dibuat tab
distribusi kecenderungan sebagerikut.

Tabel 14. Distribusi Kecendrungarvariabel Sikapterhadap
Pelajaran Sejarah ;)

No Interval Frekuensi Persen Kategori
1 39-49,34 30 50,00 Rendah
2 | 49,34-59,66 10 16,67 Sedang
3 | 59,66 -70,00 20 33,33 Tinggi

Total 60 100
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Sikap terhadap Pelajaran
Sejarah

Gambar 5. Pie chart Distribiusi Kecenderunganekuensi
Variabel Sikagterhadap Pelajaran Sejarah)X

c. Variabel Pemahaman Kompetensi Akademik Mahasiswa

Pendidikan Segjarah Angkatan 2009 FISUNY (Y)

Data variabel PemahamaKompetensi Akademi
Mahaswa Pendidikan Sejarah Angkatan 20695 UNY
diperoleh melalui angket yang terdiri ¢ 14 butir
pertanyaan. Berdasarkan datwvarialel Pemahams
Kompetensi Akademik Mahasiswa SejatAngkatan 200¢
FIS UNY yang diolah renggunakan progma SPSS ver<20

diperoleh hsil sebagai berikut.

Tabel 15. Rangkuman Data Frekuensi Varialleémahama
Kompetensi Akademik MahasiswaPendidikan Sejarah
Angkatan 200 FIS UNY (Y)

Data Keseluruhe
Mean 53,23
Median 54,00
Modus 54,00
Nilai Minimum 41,00
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Nilai Maximum 67,00
Std. Deviasi 5,88

Dalam penetuan kecenderungan variabel Pemahaman
Kompetensi Akademik Mahasiswa Pendidikan Sejarah
Angkatan 2009 FIS UNY, setelah nilai minimum {3 dan
nilai maksimum (X%, diketahui, maka selanjutnya mencari
nilai rata-rata ideal (Mi) dengan rumus Mi= %2 {2+Xnmin),

mencari standar deviasi ideal (pDdengan rumus SD=
1/6 (XmaxXmin). Berdasarkan acuan diatas mean ideal variabel

Pemahaman Kompetensi Akademik Mahasiswa Pendidikan
Sejarah Angkatan 2009 FIS UNY diperoleh hasil 5tan8ar
Deviasi ideal variabel Kompetensi Akademik Mahasisw
Pendidikan Sejarah Angkatan 2009 FIS UNY diperdbaisil
4,33.
Dari perhitungan diatas dapat dikategorikan dalam 3

kelas.
Rendah =< (Mi-1Sp

= < (54 - 4,33)

=<49,67
Sedang = (Mi- 1S[)sampai dengan (Mi + 1§D

= (54 — 4,33) sampai dengan (54 + 4,33)

= 49,67 sampai dengan 58,33
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Tinggi =0 (Mi+1SD)
=11 (54 + 4,33)
=1[158,33
Hasil ini berlaku untuk pembuatan kecenderungan
variabel Pemahaman Kompetensi Akademik Mahasiswa
Pendidikan Sejarah Angkatan 2009 FIS UNY secara

keseluruhan. Dari data frekuensi dan perhitungan

kecenderungan di atas dapat dibuat tabel frekkubistogram
frekuensi dan distribusi kecenderungan sebagdkiteri

Jumlah kelas Pemahaman Kompetensi Akademik

Mahasiswa Sejarah Angkatan 2009 FIS UNY dihitunggade

rumus Srurges (Strurges Rule), yaitu jumlah kelas = 1 + 3,3

log n (Sugiyono, 2012:35). Berikut adalah tabeltribssi

frekuensi variabel Pemahaman Kompetensi Akademik

Mahasiswa Pendidikan Sejarah Angkatan 2009 FIS UNY

sebagai berikut.

Sejarah

Tabel 16. Distribusi Frekuensi Variabel Pemahaman
Kompetensi Akademik Mahasiswa Pendidikan
Angkatan 2009 FIS UNY (Y)
No. Interval Frekuens | Persen AL
persen
1 41 - 45 8 13.33 13.33
2 46 - 50 10 16.67 30.00
3 51-55 22 36.67 66.67
4 56 - 60 14 23.33 90.00
5 61 - 65 5 8.33 98.33
6 66 - 70 1 1.67 100.00
7 71-75 0 0.00
Total 60 100
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Berdasarkan distribiusi frekuensi data variabelidtzal
PemahamanKompetensi Akademik Mahasisw&endidikar

SejarahAngkatan 200 FIS UNY di atas daat digambarka

sebagai beriki.

Pemahaman Kompetensi
Akademik Mahasiswa Sejarah
Angkatan 2009 FIS UNY

41-45 46-50 51-55 56-60 61-65 66-70 71-75

Axis Title

Interval

Gambar 6. Histogram Distribiusi Frekuensi Variak
PemahamanKompetensi Akademik Mahasisw&endidikal
SejarahAngkatan 200 FIS UNY (Y)

Berdasarkan perhitungan di awal dapat dibuat i

distribus kecenderungan sebagai ber.
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Tabel 17.Distribusi Frekuensi Variab PemahamariKompetens
Akademik Mahasisw Pendidikan SejaralAngkatan 200 FIS
UNY (Y)

No Interval Frekuensi Persen Kategori
1 41,00- 49,67 33 55,00 Rendah
2 49,67- 58,33 13 21,67 Sedang
3 58,33- 67,00 14 23,33 Tinggi

Total 60 100

Pemahaman Kompetensi Akademik
Mahasiswa Pendidikan Sejarah
Angkatan 2009 FIS UNY

Gambar 7. Pie Qart Distribiusi Kecenderungan Frekue
Variabel Pemahaman Kompetensi Akademik Mahasis
Pendidika Sejarah Angkatan 2009 FIS UNY (Y)
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C. Pengujian Prasyarat Analisis
Sebelum dilakukan analisis data terlebih dahulu
dilakukan uji prasyarat analisis yang terdiri daii normalitas,
uji linieritas dan uji multikolinieritas
1. Uji Normalitas
Uji normalitas ini dilakukan dengan menggunakan uji
kolmogrov-Smirnov. Dalam SPSS versi 20 untuk menguiji
normalitas menggunakan taraf signifikansi dari uji
kolmogrov-Smirnov. Data berdistribusi normal jika taraf
signifikansi hitung lebih dari taraf signifikansi ayg
digunakan yaitu 0,05. Hasil uji normalitas adalabagai
berikut.

Tabel 18. Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas

Sign.

Variabel Hitung Sign. Kondisi Keterangan
X1 0,656 0,05 | Sign. Hitung > Sign. Normal
X2 0,686 0,05 | Sign. Hitung > Sign. Normal
Y 0,837 0,05 | Sign. Hitung > Sign. Normal

Sumber: data primer
2. Uji Linearitas
Uji linieritas hubungan dapat di ketahui dengan
menggunakan uji F. Dalam SPSS versi 20 untuk menguj
linieritas menggunakawmleviation from linearity dari uji F
linear. Hubungan antara variabel independen dewgaabel
dependen linear apabila nilaiWung lI€bih kecil dari Fiape

maka tedapat hubungan linear antara variabel imigme
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dengan variabel dependen. Hasil uji linearitas hgan
adalah sebagai berikut

Tabel 19. Rekapitulasi Hasil Uji linearitas

Variabel | F Hitung F tabel Kondisi Keterangan
X1-Y 1,636 3,159 F Hitung < F tabel Linier
X2-Y 1,448 3,159 F Hitung < F tabel Linier

Sumber: data primer
. Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinieritas dimaksudkan untuk mengetahui
ada atau tidaknya multikolinieritas antarvariabetbds.
Dalam SPSS versi 20 untuk menguji multikolinieritas
menggunakan nilai VIF. Variabel bebas tidak mengala
multikolinieritas jikaa hitung >ao dan VIF hitung < VIF.
Dalam penelitian ini nilai alpha/tolerance sebe3®5 dan
VIF sebesar 5,00. Hasil uji multikolinieritas hulgam adalah
sebagai berikut.

Tabel 20. Rekapitulasi Hasil Uji multikolinieritas

Variabel | Tolerance | VIF Hitung | VIF Kondisi
X1 0,606 1,649 5.00 VIF Hitung < VIF
X2 0,606 1,649 5.00 VIF Hitung < VIF

Sumber: data primer

Berdasarkan ringkasan hasil uji multikolinieritas d
atas, VIF variabel tidak ada yang melebihi 5,00ngda
demikian tidak terjadi multikolinieritas, maka aisé&

korelasi dapat dilanjutkan.
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D. Pengujian Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas
permasalahan yang dirumuskan. Oleh sebab itu, mwab
sementara ini harus di uji kebenarannya secara rimpi
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukdangan
menggunakan teknik korelasi. Penjelasan tentangil has
pengujian hipotesis dalam penelitian ini sebageiutte
1. Uji Hipotesis |/ Uji Korelasi Sederhana
Hipotesis penelitian pertama berbunyi “Terdapat
hubungan antara Minat Menjadi Guru Sejarak) @¢éngan
Pemahaman Kompetensi Akademik Mahasiswa Sejarah
Angkatan 2009 FIS UNY (Y)”. Untuk menguiji hipotesis
tersebut maka dilakukan analisis korelasi sederkabagai
berikut.
Tabel 21. Hubungan antara Minat Menjadi Guru Sdjar

(X)) dengan Pemahaman Kompetensi Akademik
Mahasiswa Sejarah Angkatan 2009 FIS UNY (Y)

Koefisien Korelas Kekuatan
Hubungan | Pearson Product Kesimpulan
Hubungan
moment
X1 -Y 0,535 Sedang | Terdapat Hubungan
yang Signifikan

Tabel diatas menunjukkan bahwa koefisien korelasi
antara Minat Menjadi Guru Sejarah X dengan
Pemahaman Kompetensi Akademik Mahasiswa Sejarah

Angkatan 2009 FIS UNY (Y) dimana hasil:1y0,535 yang
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jika dibandingkan denganige yang terdapat dalam
pedoman interpretasi korelasi, Sugiyono (2012: 284ka
diperoleh tingkat hubungan yang sedang, Sugiyono
(2012;231), maka Ho ditolak, artinya terdapat huam
yang positif dan signifikan antara Minat Menjadi rGu
Sejarah (X) dengan Pemahaman Kompetensi Akademik
Mahasiswa Pendidikan Sejarah Angkatan 2009 FIS UNY
(Y) dengan kuat hubungan yang sedang.
Uji Hipotesis Il / Uji Korelasi Sederhana

Hipotesis penelitian kedua berbunyi “Terdapat
hubungan antara Sikap terhadap Pelajaran Sejargh (X
dengan Pemahaman Kompetensi Akademik Mahasiswa
Sejarah Angkatan 2009 FIS UNY (Y)”. Untuk menguiji
hipotesis tersebut maka dilakukan analisis korelasi
sederhana dengan menggunakan softwa&S 20 for
window dengan output sebagai berikut.
Tabel 22. Hubungan antara Sikap terhadap Pelajaran

Sejarah (¥) dengan Pemahaman Kompetensi Akademik
Mahasiswa Pendidikan Sejarah Angkatan 2009 FIS UNY

(Y)

Koefisien Korelasi Kekuatan
Hubungan Pearson Product Kesimpulan
Hubungan
moment
X1-Y 0,439 Sedang| 'erdapat Hubungan
yang Signifikan

Tebel diatas menunjukkan bahwa koefisien korelasi

antara Sikap terhadap Pelajaran Sejarah) (Mengan
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Pemahaman Kompetensi Akademik Mahasiswa Pendidikan
Sejarah Angkatan 2009 FIS UNY (Y) dimana hasiy r
0,439 yang jika dibandingkan dengag.f yang terdapat
dalam pedoman interpretasi korelasi, Sugiyono (2@32)
maka diperoleh tingkat hubungan yang sedang, maka H
ditolak, artinya terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara Sikap terhadap Pelajaran Sejdi&h)
dengan Pemahaman Kompetensi Akademik Mahasiswa
Pendidikan Sejarah Angkatan 2009 FIS UNY (Y) dengan
kuat hubungan yang sedang
. Uji Hipotesis Il / Uji Korelasi Berganda

Hipotesis penelitian ketiga berbunyi “Terdapat
hubungan antara variabel Minat Menjadi Guru S&j&xa)
dan Sikap terhadap Pelajaran Sejaraf) @engan variabel
Pemahaman Kompetensi Akademik Mahasiswa
Pendidikasn Sejarah Angkatan 2009 FIS UNY (Y) secar
bersamaan. Untuk menguji hipotesis tersebut maka
dilakukan analisis korelasi berganda dengan merajgm
software SPSS 20 for window dengan output sebagai

berikut.
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Tabel 23. Hubungan antara Minat Menjadi Guru Sdjar
(X1) dan Sikap terhadap Pelajaran Sejarah) (engan
Pemahaman Kompetensi Akademik Mahasiswa Pendidikan
Sejarah Angkatan 2009 FIS UNY (Y)

Koefisien Korelasi Kekuatan
Hubungan Pearson Product Kesimpulan
Hubungan
moment
X —Y 0,551 Sedang | '¢rdapat Hubungan
yang Signifikan

Tabel diatas menunjukkan bahwa koefisien korelasi
antara variabel Minat Menjadi Guru Sejarah)(®an Sikap
terhadap Pelajaran Sejarah (X dengan variabel
Pemahaman Kompetensi Akademik Mahasiswa Pendidikan
Sejarah Angkatan 2009 FIS UNY (Y) dimana hasik oy
0,551 vyang jika dibandingkan dengag.ryang terdapat
dalam pedoman interpretasi korelasi, Sugiyono (2@32)
maka diperoleh tingkat hubungan yang sedang, maka H
ditolak, artinya terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara variabel Minat Menjadi Guru SafaX;)
dan Sikap terhadap Pelajaran Sejaral) €ngan variabel
Pemahaman Kompetensi Akademik Mahasiswa Sejarah
Angkatan 2009 FIS UNY (Y) dengan kuat hubungan yang

sedang.
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E. Pembahasan Hasil Pendlitian

Ringkasan hasil penelitian ini dapat dilihat padengar berikut.

Pttt i x15(0,535)

| X1 |

| | Rua2y)0,551

! ittt > Y
X2

: : rxzy (0,439)

Gambar 8. Ringkasan Hasil Penelitian

Keterangan :

X1 : Minat Menjadi Guru Sejarah

X2 . Sikap terhadap Pelajaran Sejarah

Y : Pemahaman Kompetensi Akademik Mahasiswa Pédgaidi
Sejarah Angkatan 2009 FIS UNY

— : Garis korelasi

----» : Garis Korelasi Ganda

ry - Koefisien korelasi variabel

oy  : koefisien korelasi variabel

Ra,2) : koefisien korelasi variabel Minat Menjadi Guryaah dan
variabel Sikap terhadapPelajaran Sejarah seeasarba-
sama dengan Pemahaman Kompetensi Akademik
Mahasiswa Pendidikan Sejarah Angkatan 2009 FIS UN

’yy : Koefisien determinasi variabel

’xoy : Koefisien determinasi variabel

Rz(l,z) : Koefisien determinasi variabel Minat Menjadi G@ejarah
dan variabel Sikap terhadapPelajaran Sejaralaseca
bersama-sama dengan Pemahaman Kompetensi Akademik
Mahasiswa Pendidikan Sejarah Angkatan 2009 FIS.UN
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Pembahasan hasil penelitian diatas diuraikan sebaghut.

1. Hubungan Minat Menjadi Guru Sejarah dengan Pemahaman

Kompetenss Akademik Mahasiswa  Pendidikan Searah
Angkatan 2009 FISUNY.

Hasil penelitian ini menunjukan adanya hubungangyan
positif dan signifikan antara Minat Menjadi Guruj@ah dengan
Pemahaman Kompetensi Akademik Mahasiswa Pendi@kgarah
Angkatan 2009 FIS UNY ditunjukan dengan hasil Ujiurg
terhadapgoe, dimana hasil iy 0,535 yang jika dibandingkan dengan
label Yang terdapat dalam pedoman interpretasi korefasgiyono
(2012: 231) maka diperoleh tingkat hubungan yawigusg. Hasil ini
sesuai dengan teori dimana minat memegang peram@édwmrena
dapat memberikan dorongan untuk melakukan aktivitagat
mengandung suatu perangkat mental yang terdiri campuran
perasaan, harapan, dan pendirian yang memuat keogash yang
mantap untuk tertarik pada bidang-bidang terteiinat selalu
diawali dengan unsur kognisi dalam artian pengetahmengenai
objek yang dituju, kemudian unsur emosi yang ditkkan dengan
perasaan senang. Unsur kognisi dan emosi kemudéamunculkan
unsur konasi yang diwujudkan dalam bentuk kemampdgam
suatu kegiatan. Dengan unsur kognisi, emosi danadiogang
terkandung dalam minat akan memunculkan kompetgesiemik

yang baik.
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2. Hubungan Sikap terhadap Pelajaran Searah dengan

Kompetenss Akademik Mahasiswa Pendidikan Searah
Angkatan 2009 FISUNY.

Hasil penelitian ini menunjukan adanya hubungamgy
positif dan signifikan antara Sikap terhadap PedajaSejarah
dengan Pemahaman Kompetensi Akademik Mahasiswaid#eard
Sejarah Angkatan 2009 FIS UNY ditunjukan denganl REisr niwng
terhadapgoe, dimana hasilgy, 0,439 yang jika dibandingkan dengan
label Yang terdapat dalam pedoman interpretasi korefasgiyono
(2012:231) maka diperoleh tingkat hubungan yangusgdHasil ini
sesuai dengan teori yang dikemukakan dimana sikeppakan
sebuah evaluasi umum terhadap dirinya sendiri, gorlam atau
objek tertentu. Sikap memberikan kesiapan mental efaosional
dalam melakukan tindakan pada situasi yang tepakapS
membentuk pola pikir individu yang akan berpenganp@da
kegiatan yang dilakukan. Sikap memiliki tiga komponpenting
yaitu kognisi yang berkaitan dengan wawasan teghaodljek,
kemudian komponen afeksi yag berkenaan dengangaeratalam
menanggapi objek dan komponen konasi yang berkedaamgan
kecendrungan untuk melakukan sesuatu sesuai deripyek yang
diinginkan. Sikap kemudian akan terwujud dalamtilerpilihan

perasaan, yaitu suka dan tidak suka terhadap hadtentu, sikap
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ini kemudian akan sangat berpengaruh terhadap @emnah
kompetensi akademik yang baik.

. Hubungan Minat Menjadi Guru Segjarah dan Sikap terhadap
Pelajaran Sgarah dengan Pemahaman Kompetensi Akademik
Mahasiswa Pendidikan Sgarah Angkatan 2009 FISUNY.

Hasil penelitian setelah dilakukan analisis be@Esama
antara kedua variabel bebas dan satu variabehtarikka diperoleh
adanya hubungan yang positif dan signifikan ankdirsat Menjadi
Guru Sejarah dan Sikap terhadap Pelajaran Sejaeigad
pemahaman Kompetensi Akademik Mahasiswa Pendiddearah
Angkatan 2009 FIS UNY ditunjukan dengan hasil Ujiniding
terhadapke, dimana nilai Rq2y) 0,551 yang jika dibandingkan
dengan el Yang terdapat dalam pedoman interpretasi korelasi,
Sugiyono (2012:231) maka diperoleh tingkat hubungmrg sedang.
Hasil ini sesuai dengan teori dimana pemahaman &tnpi
akademik adalah bentuk keterampilan dan pengetayaag harus
dimiliki seseorang untuk dapat melaksanakan suajast tertentu.
Pemahaman kompetensi akademik seoraang guru dipgratia saat
menempuh pendidikan di perguruan tinggi. Untuk memleh
kompetensi akademik yang baik, seorang calon guemenlukan
minat dan sikap yang positif, baik terhadap protgsu itu sendiri
maupun terhadap mata bidang studi yang dipeldjemngan adanya

minat dan sikap yang positif maka akan timbul keamawyang
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sungguh-sungguh dalam melakukan aktivitas sebagaasg calon
guru. Kemauan yang sungguh-sungguh ini akan meitiguas
pemahaman kompetensi akademik yang baik pula.
F. Keterbatasan Penelitian

1. Penelitian ini hanya membahas dua faktor yang maggehi
pemahaman kompetensi akademik mahasiswa pendidi&mmah
angkatan 2009 FIS UNY vyaitu Minat Menjadi Guru $a&iadan
Sikap terhadap Pelajaran Sejarah sehingga tidaketaskan faktor-
faktor lain yang mempengaruhi Pemahaman Kompetskesilemik
Mahasiswa Pendidikan Sejarah Angkatan 2009 FIS Wé¥ara
menyeluruh.

2. Meskipun terdapat asumsi yang mendasari digunakaramgket
sebagai teknik pengumpulan data yaitu bahwa respordhpat
memberikan jawaban sesuai dengan kondisi yang ggshnya,

namun dalam penelitian hal tersebut sulit dikontrol



